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ABSTRAK 

Muhammad Aji Abdul Kholiq. 2023. Strategi guru dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bagi siswa kelas III MI Nurul Ulum di Desa Bodas. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing: Isriani Hardini, Ph. D. 

Kata Kunci: Peran Guru, Upaya guru, Kemampuan Membaca Menulis 

Permulaan, Siswa. 

Penelitian ini didasari oleh praktek-praktek pembimbingan ketrampilan 

berbicara yang telah ada di MI Nurul Ulum, tetapi belum ada penelitian yang 

sistematis dan mendalam mengenai efektivitasnya. Oleh karena itu, penelitian 

tindakan ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dalam metode 

pembimbingan yang ada dan mengembangkan pendekatan yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kemahiran berbicara siswa di MI Nurul Ulum.. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1). Bagaimana strategi guru 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum Desa 

Bodas? (2). Apa faktor pendukung dan penghambat pada strategi guru dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum Desa Bodas?. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1). Untuk menjelaskan strategi guru dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum Desa Bodas. (2). 

Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pada strategi guru dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum Desa Bodas. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif denga mengambil latar di MI 

Nurul Ulum. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  Teknik analisis data melalui model Miles and 

Huberman dengan cara mereduksi data, display data, dan menarik kesimpulan 

atau verifikasi. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dapat disimpulkan beberapa 

poin utama: Strategi Guru: Guru kelas III MI Nurul Ulum menerapkan strategi 

teknik cerita berantai dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Strategi ini 

melibatkan pembacaaan cerita oleh guru, diikuti oleh siswa yang maju ke depan 

kelas untuk menjelaskan isi cerita setelah cerita selesai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknik cerita berantai efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi siswa. Selain itu, teknik ini juga berhasil meningkatkan rasa 

percaya diri siswa yang tadinya cenderung kurang berani berbicara di depan kelas. 

Faktor Pendukung dan Penghambat: Selama penerapan strategi, beberapa faktor 

pendukung dan penghambat dapat diidentifikasi. Faktor penghambat awalnya 

termasuk siswa yang kurang kondusif, guru yang belum sepenuhnya memahami 

strategi, dan kurangnya media pendukung. Namun, seiring berjalannya waktu, 

faktor penghambat ini bisa diatasi. Siswa menjadi lebih kondusif karena mereka 

mulai memahami alur penerapan strategi. Guru juga meningkatkan pemahaman 

mereka tentang strategi melalui diskusi dan kajian. Lebih lanjut, kepala sekolah 

membantu dengan menyediakan media pendukung tambahan. Setelah mengatasi 

faktor penghambat, muncul faktor pendukung, seperti siswa yang lebih paham dan 

mendukung dalam pembelajaran, lingkungan sekolah yang mendukung,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran ketrampilan berbicara merupakan materi yang tidak bisa 

dianggap remeh, Materi ini sangatlah penting bagi pengalaman belajar siswa 

karena sebagai makhluk sosial ketrampilan berbicara adalah modal yang 

sangat dibutuhkan salah satunya untuk berkomunikasi/berinteraksi dengan 

masyarakat  agar tidak  gugup dan ketika di dalam kelas siswa bisa aktif 

mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) sehingga tidak pasif, dalam 

artian aktif adalah siswa diharapkan mampu menyampaikan pikiran, 

pendapat, ide, gagasan, atau perasaan dengan baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susanti .hasil studi tersebut 

mengungkapkan bahwa terdapat kurangnya perhatian dari sebagian besar 

guru terkait dengan pengembangan ketrampilan berbicara siswa di dalam 

kelas. Penelitian tersebut menyoroti bahwa sebagian besar guru cenderung 

lebih memfokuskan pada aspek pengetahuan akademis seperti membaca dan 

menulis, sementara aspek berbicara terabaikan. Dalam penelitian ini, Smith 

menunjukkan bahwa kurangnya waktu yang dialokasikan untuk berbicara di 

kelas dan kurangnya pengembangan strategi pengajaran yang efektif menjadi 

faktor utama dalam masalah ini. Hasil penelitian tersebut memberikan alasan 

yang kuat untuk mengambil tindakan yang lebih mendalam dalam 
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pengembangan ketrampilan berbicara siswa, yang menjadi dasar bagi 

penelitian tindakan ini
1
. 

Pentingnya seorang siswa dalam memahami pembelajaran ketrampilan 

berbicara karena pembelajaran ini merubah siswa dari yang tadinya kurang 

percaya diri dalam menyampaikan ide atau gagasan menjadi lancar dan aktif 

dalam menyampaikan ide atau gagasan pada proses kegiatan belajar 

mengajar. Ketika guru mengajar tentunya ada umpan balik. Ketrampilan 

berbicara juga dapat menunjang ketrampilan berbahasa yang lain seperti 

menyimak, menulis, membaca. Ketrampilan berbicara bukanlah proses yang 

pasif, melainkan proses yang aktif yang membutuhkan daya berpikir yang 

logis. 

Dalam menyampaikan suatu pembelajaran strategi guru yang pas untuk 

materi yang diajarkan juga sangat diperlukan. Hal ini bertujuan agar proses 

pembelajaran di dalam kelas berjalan dengan lancar dan menyenangkan. 

Selain itu, strategi yang dimiliki guru membantu guru untuk mengajar secara 

sistematis, efektif, dan terarah2. Namun sebaliknya, tanpa strategi berarti 

kegiatan dalam kelas tidak memiliki arah yang jelas karena keberhasilan 

pembelajaran bergantung pada penguasaan guru terhadap strategi 

pembelajaran di kelas. 

                                                           
1 Susanti, Elvi. "Keterampilan Berbicara." (2020). 
2 Ramadhan, Saidah. "Strategi Pembelajaran Bahasa Arab pada Anak Usia Dini." Utile: 

Jurnal Kependidikan 3.2 (2017): 180-189. 
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Di sekolah dasar (SD), strategi guru sangat diperlukan karena siswa-

siswa SD masih sangat membutuhkan peran guru yang dominan di kelas.3 

Strategi guru juga diperlukan dalam pembelajaran keterampilan, misalnya 

keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis.4 Di antara empat keterampilan tersebut, 

keterampilan berbicara menjadi salah satu fokus pembelajaran yang penting 

karena bersifat produktif. 

Keterampilan berbicara yang baik membutuhkan latihan yang yang 

intensif. Kebutuhan komunikasi yang efisien merupakan suatu yang penting 

untuk mencapai keberhasilan setiap individu maupun kelompok. Seseorang 

yang memiliki keterampilan berbicara yang baik, pembicaraannya lebih 

mudah dipahami oleh pendengarnya atau penyimaknya5. 

Pada kelas III MI Nurul Ulum, untuk pengambilan nilai pada materi 

keterampilan berbicara dilakukan 2 penilaian penilaian pertama yaitu praktik 

seperti membaca dan menyimpulkan di depan kelas serta praktik pidato. 

Penilaian kedua yaitu dengan penilaian terselubung seperti kreativitas 

berbicara siswa, di antaranya; menemukan, mengorganisasi, mengemas, dan 

menyampaikan ide. Pada hasil observasi masih terdapat siswa yang belum 

                                                           
3 Minsih, M., and A. Galih. "Peran Guru Dalam Pengelolaan Kelas. Profesi Pendidikan 

Dasar, 1 (1), 20." (2018). 
4 Niswariyana, Ahyati Kurniamala, and Syafruddin Muhdar. "Strategi Pembelajaran 

Keterampilan Berbahasa Berbasis Multiple Intelligences pada Anak Berkebutuhan Khusus." Jurnal 

Ilmiah Telaah 6.1 (2021): 106-112. 
5 Simarmata, Mai Yuliastri, and Saptiana Sulastri. "Pengaruh keterampilan berbicara 

menggunakan metode debat dalam mata kuliah Berbicara Dialektik pada mahasiswa IKIP PGRI 

Pontianak." Jurnal Pendidikan Bahasa 7.1 (2018): 49-62. 
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mencapai nilai KKM (Kriteria ketuntasan minimal), dari total siswa yang 

berjumlah 20 masih terdapat 7 siswa yang belum memenuhi nilai KKM. 

Kurang keterampilan berbicara siswa disebabkan adanya rasa kurang 

percaya diri ketika siswa berbicara di depan kelas. Rasa takut dan sulit 

merangkai kalimat juga salah satu penyebabnya. Oleh karena itu, guru 

sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran perlu 

merencanakan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa memperoleh 

kemampuan berbicara secara optimal. Guru juga perlu memberikan 

rangsangan dan dorongan sekaligus penguatan agar siswa semakin berani 

memaksimalkan potensi, daya kreasi, dan daya cipta dalam proses 

pembelajara. 

Ketika mempraktikkan keterampilan berbicara, guru perlu 

memperhatikan beberapa aspek penilaian yang meliputi aspek kebahasaan 

dan nonkebahasaan. Aspek kebahasaan mencakup artikulasi, intonasi, diksi, 

dan ketepatan struktur kalimat. Sementara aspek nonkebahasaan mencakup 

ekspresi, gesture, dan penguasaan materi. Namun, penilaian dari setiap aspek 

keterampilan berbicara dapat berbeda-beda. Hal ini tergantung pada 

keterampilan berbicara yang sedang diujikan. 

Penelitian ini memiliki latar belakang yang kuat karena adanya praktek 

yang ada di MI Nurul Ulum terkait dengan pembimbingan ketrampilan 

berbicara siswa. Meskipun praktek ini telah ada, belum ada penelitian awal 

yang sistematis dan mendalam yang mengkaji efektivitasnya. Oleh karena itu, 

penelitian tindakan ini dijalankan untuk mengisi kekosongan ini dan untuk 
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memahami lebih baik bagaimana praktek-praktek pembimbingan ketrampilan 

berbicara dapat ditingkatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi potensi perbaikan dalam metode pembimbingan yang sudah 

ada dan mengembangkan pendekatan yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kemahiran berbicara siswa di MI Nurul Ulum. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi guru dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bagi siswa kelas III MI Nurul Ulum di Desa Bodas”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana strategi guru dalam pembelajaran keterampilan berbicara di 

kelas III MI Nurul Ulum Desa Bodas? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pada strategi guru dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum Desa 

Bodas? 

C. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk menjelaskan strategi guru dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara di kelas III MI Nurul Ulum Desa Bodas. 
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2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pada strategi guru 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum 

Desa Bodas. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan 

pengalaman secara langsung mengenai strategi guru dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi tentang penelitian 

bagaimana strategi guru dalam pembelajaran keterampilan berbicara di 

kelas III MI Nurul Ulum, dapat menjadi dasar serta pertimbangan 

dalam mengelola suasana kelas sehingga siswa menjadi aktif, paham, 

dan tidak merasa bosan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Penelitian ini bermanfaat untuk memudahkan pemahaman 

bagaimana strategi guru dalam pembelajaran keterampilan berbicara di 

kelas III MI Nurul Ulum. 
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b. Bagi Pendidik 

Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran supaya dapat menunjang kemampuan dalam 

materi keterampilan berbicara. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan berfikir secara ilmiah serta menambah metode mengajar bagi 

peneliti sebagai calon pendidik. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Jenis penelitian ini adalah penelitian yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi dari gejala yang ada di tempat, 

gejala yang dimaksud adalah gejala yang ada di lokasi penelitian.
6
 

b. Jenis Pendekatan 

Penilitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada objek 

yang alamiah
7
, di mana peneliti yaitu sebagai intstrumen kunci.  

2. Sumber Data  

Sumber data penelitian merupakan subjek dari mana data 

didapatkan, peneltian ini memakai dua sumber data, yaitu sebagai berikut. 

                                                           
6 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015). 
7 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya langsung.
8
 Sumber data primer dalam 

penelitian ini ada 2 orang yang terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, dan guru kelas 3 MI Nurul Ulum Desa Bodas. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti untuk mendukung sumber data primer.
9
Sumber data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain buku-buku dan jurnal-

jurnal strategi guru dalam pembelajaran keterampilan berbicara di kelas 

III MI Nurul Ulum. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

a. Metode Observasi (Pengamatan) 

Pengamatan atau obsevasi dilaksanakan dengan cara melihat hasil 

belajar siswa dari sebelum dan sesudah menggunakan strategi yang 

tepat. Dalam kegiatan observasi ini bermanfaat untuk mengetahui 

seberapa jauh tindakan yang telah mencapai sasaran.
10

 Pengamatan atau 

observasi yaitu suatu metode yang dilakukan dalam rangka 

                                                           
8 Sumadi Suryabrata, Metode Peneitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), hlm. 93. 
9 Sumadi Suryabrata, Metode Peneitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), hlm. 94. 
10 Suharmi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014) Hal. 127. 
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mengumpulkan data dalam suatu penelitian.
11

 Metode observasi ini 

diguganakan untuk mencatat gejala yang ada pada saat dilakukan 

pengamatan strategi guru dalam pembelajaran keterampilan berbicara di 

kelas III MI Nurul Ulum. Ketika dilakukan penelitian, pengamatan 

lebihbaik dilakukan secara langsung pada saat proses pembelajaran 

dilakukan dari awal sampai akhir sesudah itu baru peneliti melakukan 

wawancara. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data menggunakan 

pertanyaaan yang ditunjukan kepada narasumber untuk mendapatkan 

informasi.
12

 Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan melalui wawancara, yaitu kegiatan 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan.
13

 Jadi wawancara adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh peneliti untuk mencari informasi dengan cara 

membuat pertanyaan kemudian ditanyakan kepada orang yang 

mengetahui informasi.  

Pada penelitian kali ini menggunakan teknik wawancara 

semistruktural. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-

depth interview, di mana dalam pelaksaannya lebih bebas bila 

                                                           
11 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hal. 63. 
12 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hal. 64. 
13 Joko Subagyo, Metode Penelitin dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 

hal. 2. 
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dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan digunakanya 

teknik wawancara semi structural adalah untuk menemukan 

permasalahan yang lebih mendalam, dengan menceritakan ide-ide dan 

gagasan. Dalam proses wawancara, sipenanya atau peneliti menyimak 

dengan baik informasi yang diberikan oleh narasumber.
14

 

Wawancara ini menggunakan teknik wawancara semi struktural 

adapun ditujukan kepada Kepala Sekolah, Wali kelas III MI Nurul 

Ulum, yang dapat, memberikan informasi tentang data yang akan 

dibutuhkan oleh peneliti  terkait strategi guru dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum. Lokasi wawancara 

di MI Nurul Ulum Desa Bodas, durasi wawancara 30 menit, alat rekam 

pada saat wawancara menggunakan HP  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya 

barang-barang tertulis, dalam pelaksanaan metode ini peneliti perlu 

mengetahui benda-benda tertulis yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan dan lain 

sebagainya.
15

 Dokumentasi yang dilakukan untuk memperoleh data 

langsung berupa laporan kegiatan, foto-foto, dan video di tempat 

penelitian. Metode dokumentasi ini digunakan oleh penulis untuk 

melegkapi data berupa bahan-bahan sebagai pelengkap untuk 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, 2016, hlm. 233. 
15 Suharmi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014) hal. 201.  
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melengkapi keterangan-keterangan yang penulis butuhkan. 

Dokumentasi ini digunakan untuk mengambil foto pada saat proses 

pengambilan data. 

4. Teknis Analisis Data 

Analisis data yaitu mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang didapt dari hasil observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi dengan 

mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun pola, memilih informasi penting yang akan 

dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
16

.  

Berikut adalah model tematik dalam teknis analisis data.. 

a. Reduksi data 

Menurut Huberman dan mils reduksi adalah merupakan bentuk 

analisis yang mengarahkan, menajamkan dan, menggolongkan, 

mereduksi data hingga semikian rupa menjadi data final. Pada tahap ini 

data dapat diperoleh dari wawancara kepada kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, dan wali kelas 3. 

b. Display data 

Penyajian data merupakan  tahap yang dilakukan sesudah data 

direduksi. Data pada penelitian kualitatif dapat disajikan dalam bentuk 

bagan, flowchart, hubungan antarkategori, uraian singkat, dan 

sejenisnya. Dalam hal ini, Miles and Huberman menyatakan “The most 

frequent from of display data for kualitatif research data in the post ing 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 335. 
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been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Data 

pada tahap ini, data wawancara ditranskip, dibuat tabel per tema 

wawancara, dan dianalisis. Kemudian peneliti menguraikan strategi 

guru dalam pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul 

Ulum. 

c. Verifikasi data 

Setelah tahap sebelumnya yaitu reduksi data selanjutnya dalah 

verifikasi data. Menurut Huberman dan Miles adalah kesimpulan yang 

dilakukan diawal masih bersifat sementara, tetapi jika kesimpulan awal 

yang telah ditemukan terdapat bukti konsisten, kuat, dan valid, maka 

kesimpulan itu bisa dikatakan kredibel atau sudah layak. Dalam tahap 

ini peneliti mengambil kesimpulan tentang strategi guru dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang terdapat pada penulisan skrispi mempunyai tujuan 

untuk mempermudah pembahasan masalah dalam penyusunan skripsi dan 

memberikan sebuah gambaran dalam penulisan skripsi. Secara keseluruhan 

skripsi ini terdiri dari V (Lima) bab, sebagai berikut. 

Bagian awal berisi halaman sampul, halaman pernyataan keaslian, nota 

pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, 

daftar isi, dan daftar tabel. 
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BAB I berisi pendahuluan, dalam pendahuluan terdiri darai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II berisi landasan teori. Pada bab II ini terdapat tiga sub bab 

mengenai masalah penelitian meliputi: deskripsi teori, penelitian terdahulu, 

dan kerangka berpikir. Pada sub bab pertama membahas deskrispsi teori 

keterampilan berbicara, dan strategi guru. 

BAB III berisi deskripsi hasil penelitian strategi guru dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum. Pada sub 

bab pertama berisi profil MI Nurul Ulum.sub bab kedua berisi setrategu guru 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Sub bab ketiga berisi  faktor 

pendukung dan penghambat strategi guru dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara di kelas III MI Nurul Ulum. 

BAB IV berisi analisis yang meliputi analisis strategi guru dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum, dan analisis 

faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum 

BAB V berisi penutup, yang meliputi: simpulan dan saran.  

Bagian akhir Berisi daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta dokumentasi tentang 

“Strategi guru dalam pembelajaran keterampilan berbicara bagi siswa kelas III 

MI Nurul Ulum di Desa Bodas”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam pembelajaran keterampilan berbicara bagi siswa kelas 

III MI Nurul Ulum. Strategi yang digunakan Guru kelas III adalah strategi 

teknik cerita berantai dengan penerapan sebagai berikut, Guru 

membacakan cerita kemudian dilanjut siswa dengan maju ke depan kelas 

setelah cerita selesai siswa kemudian menjelaskan isi cerita. Tenik cerita 

berantai mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa, teknik 

cerita berantai juga membuat siswa yang tadinya kurang percaya diri untuk 

berbicara didepan kelas menjadi percaya diri. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pada strategi guru dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara di kelas III MI Nurul Ulum Desa Bodas. Faktor 

penghambat hanya dihadapi Guru pada awal penerapan strategi selbihnya 

guru bisa mengantisipasinya, faktor yang menjadi penghambat adalah 

siswa yang kurang kondusif, Guru yang belum sepenuhnya memahami 

strategi, serta media penunjang strategi yang belum ada. Akan tetapi ketika 

penerapan strategi sudah berjalan siswa kemudian lebih kundusif karena 

siswa sudah lebih memahami alur penerapam strategi, dari guru yang 

tadinya kurang memahami starategi karena kelapa sekolah mengadakan 
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kajian  diskusi akhirnya guru sedikit demi sedikit bisa lebih memahami 

strategi yang akan diterapkan, serta media pembelajaran juga dibantu oleh 

kepala sekolah seperti penambahan media pembelajaran dilakukan oleh 

kepala sekolah selaku manager sekolah. Pada akhirnya fackor penghambat 

bisa diantisipasi dengan baik. Setelah faktor penghambat bisa dilalui 

kemudian muncul faktor pendukung seeperti siswa yang sudah paham dan 

mendukung dalam proses pembelajaran, lingkungan sekolah, serta media 

yang lebih mendukung dalam proses peneran strategi teknik cerita 

berantai. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III di MI Nurul Ulum, 

diantaranya: 

1. Guru 

Guru hendaknya terus belajar dan mencari berbagai macam strategi 

agar lebih baik lagi dalam penerapan strategi pembelajaran karena sudah 

memahami strategi yang akan di aplikasikan dalam pembelajaran..  

2. Kepada Sekolah  

Diharapkan agar kepala sekolah memberikan pelatihan yang lebih 

intens kepada guru mengenai desain pembelajaran serta memberikan 

kegiatan seperti studi banding dengan sekolah sekolah yang telah memiliki 

brand baik di mata masyarakat agar guru dapat mendapatkan wawasan 

baru.
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